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Abstrak: 

Pembelajaran matematika di era digital menimbulkan berbagai tantangan 
bagi siswa, khususnya dalam memahami konsep abstrak dan mengelola 
proses belajar secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kesulitan belajar matematika siswa kelas XI MA Ar-Raudlah dalam konteks 
pembelajaran digital menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan di MA Ar-Raudlah, Kabupaten Probolinggo, dengan subjek 
penelitian berupa siswa XI yang mengalami kesulitan belajar matematika 
serta guru mata pelajaran sebagai informan pendukung. Data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar 
matematika dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal secara simultan. 
Faktor internal meliputi rendahnya motivasi belajar, kecemasan terhadap 
matematika, keterbatasan pemahaman konsep abstrak, lemahnya 
kemampuan metakognitif, serta kurangnya strategi belajar mandiri. Faktor 
eksternal mencakup metode pembelajaran daring yang kurang variatif, 
minimnya interaksi guru dan siswa, pemanfaatan media digital yang belum 
optimal, serta kendala jaringan dan lingkungan belajar. Penelitian ini 
menegaskan perlunya pembelajaran matematika digital yang lebih interaktif 
dan adaptif. 
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Pendahuluan 
Matematika kerap dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang menantang bagi 

siswa, khususnya pada jenjang sekolah menengah atas, karena karakteristiknya yang 
abstrak serta menuntut kemampuan berpikir logis dan analitis yang tinggi (Rosadi et al., 
2025). Kesulitan dalam mempelajari matematika umumnya tercermin dari rendahnya 
capaian akademik dan ketidakmampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep 
matematis ke dalam konteks kehidupan nyata (Wali et al., 2025). Tantangan tersebut 
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semakin kompleks di era pembelajaran digital. Meskipun materi pembelajaran dapat 
diakses secara lebih fleksibel dan interaktif melalui platform daring, kenyataannya 
pembelajaran digital sering memicu kebingungan, kelebihan beban kognitif, serta 
frustrasi pada siswa (Ningtyas et al., 2024). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika secara daring masih menghadapi hambatan signifikan, 
terutama dalam aspek pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, 
pendekatan kualitatif diperlukan untuk mengkaji secara mendalam kesulitan yang 
dialami siswa kelas XI dalam pembelajaran matematika, guna mengidentifikasi faktor-
faktor penyebab serta merumuskan strategi pembelajaran yang lebih efektif di era digital 
(Ramdhani et al., 2025). 

Dari sisi sosial dan psikologis, kesulitan belajar matematika berdampak pada 
meningkatnya kecemasan belajar dan menurunnya motivasi siswa. Secara akademik, 
kondisi ini berpotensi mengurangi kesiapan siswa dalam menghadapi pendidikan tinggi 
serta tantangan bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika (STEM) di masa depan 
(Hanifah et al., 2023). Dengan demikian, pemahaman yang komprehensif terhadap 
dinamika kesulitan belajar matematika dalam konteks pembelajaran digital menjadi 
urgensi strategis dalam pengembangan pendidikan modern. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji kesulitan belajar matematika dari 
perspektif kognitif, metakognitif, motivasional, serta strategi pembelajaran. Penelitian 
kualitatif yang dilakukan oleh Setiawan dkk. mengungkap hambatan siswa dalam 
memahami konsep aljabar dan pemrosesan simbolik matematika (Hanifah et al., 2023). 
Sementara itu, kajian mengenai pemanfaatan media digital menunjukkan bahwa 
penggunaan aplikasi interaktif, animasi, dan platform pembelajaran daring berpotensi 
meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. Namun demikian, sebagian besar 
penelitian masih bersifat kuantitatif dan berfokus pada capaian hasil belajar, seperti skor 
atau indeks prestasi akademik. Pendekatan kualitatif yang menggali pengalaman 
subjektif siswa dalam berinteraksi dengan media pembelajaran digital masih relatif 
terbatas. Lebih lanjut, tinjauan literatur sistematis menunjukkan bahwa analisis 
metakognitif dalam konteks pembelajaran digital matematika masih jarang diterapkan 
(Rusyid & Juandi, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menjembatani temuan 
empiris kuantitatif dengan narasi kualitatif siswa untuk menghasilkan pemahaman yang 
lebih holistik mengenai kesulitan belajar matematika di era digital. 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi penting, 
masih terdapat celah penelitian dalam memahami pengalaman belajar siswa secara 
mendalam pada pembelajaran matematika berbasis digital (Juliyanti & Rafianti, 2023). 
Mayoritas studi berfokus pada aspek kognitif dan metode pembelajaran, sementara 
dimensi emosional, sosial, dan teknologi—yang menjadi bagian integral dari 
pengalaman belajar siswa masa kini—masih kurang dieksplorasi (Gestiardi et al., 2025). 
Fenomena seperti kebingungan siswa terhadap materi digital, keterbatasan interaksi 
virtual dengan guru, serta perbedaan kemampuan adaptasi terhadap platform daring 
masih jarang dikaji secara empiris. Penelitian terbaru menegaskan bahwa faktor afektif 
dan literasi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran 
matematika, namun integrasinya dalam penelitian kontekstual masih terbatas 
(Damayanti et al., 2023). Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan kualitatif yang mampu 
menggali makna subjektif, strategi coping, serta dinamika psikososial siswa secara lebih 
mendalam. 

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian tersebut, fokus utama 
penelitian ini diarahkan pada pertanyaan: bagaimana siswa mengalami dan memaknai 



                                                                         

Received:	November	13,	2025	–	Revised:	November	23,	2025	-	Accepted:	Desember	18,	2025	-	Published	online:	
January	14,	2026	  

  Page 252 

kesulitan belajar matematika dalam konteks pembelajaran digital? Penelitian ini 
bertujuan menggali pengalaman subjektif siswa, termasuk berbagai tantangan yang 
mereka hadapi serta strategi adaptif yang digunakan untuk mengatasi hambatan belajar. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu mengungkap narasi, persepsi, dan emosi 
siswa yang sering kali tidak terjangkau oleh instrumen kuantitatif. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya memetakan bentuk kesulitan belajar matematika, tetapi juga 
menelusuri akar permasalahan dan makna di balik pengalaman belajar siswa. Sejalan 
dengan penelitian sebelumnya, literasi digital guru dan pengalaman siswa dalam 
menggunakan media digital menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran 
matematika daring (Mauladaniyati et al., 2022; Damayanti et al., 2023). 

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menelaah kesulitan belajar 
matematika yang dialami siswa MA Ar Raudlah melalui pendekatan kualitatif dalam 
konteks pembelajaran digital. Kajian ini mengeksplorasi pengalaman subjektif siswa 
serta mengidentifikasi faktor internal, seperti motivasi, strategi kognitif, dan sikap 
terhadap matematika, serta faktor eksternal, meliputi metode pengajaran, interaksi guru 
dan siswa, serta ketersediaan media pembelajaran digital. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa pembelajaran daring dapat menimbulkan berbagai hambatan, 
seperti keterbatasan koneksi internet, rendahnya minat belajar, serta kurang efektifnya 
penjelasan guru (Yulia et al., 2021). Selain itu, strategi adaptif siswa menjadi aspek 
penting karena faktor internal dan eksternal secara simultan memengaruhi pemahaman 
matematika pada jenjang pendidikan menengah (Handayani & Mahrita, 2021). Temuan 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pendidik, 
pengembang kurikulum, dan pembuat kebijakan dalam merancang intervensi 
pembelajaran yang lebih responsif dan efektif di era digital. 

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan melalui penerapan pendekatan kualitatif 
untuk mengeksplorasi kesulitan belajar matematika dalam konteks pembelajaran 
digital, sebuah ranah yang masih relatif jarang dikaji secara mendalam di Indonesia. 
Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur tentang interaksi siswa dengan 
teknologi pembelajaran serta implikasinya terhadap motivasi, strategi belajar, dan 
pemahaman konsep matematika (Sari & Madio, 2021). Selain itu, penelitian ini merujuk 
pada kajian yang menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran 
matematika masih menghadapi tantangan signifikan, seperti rendahnya literasi digital 
dan keterbatasan digitalisasi media pembelajaran (Rarastika et al., 2025). Secara 
praktis, temuan penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi guru, pengembang 
kurikulum, dan pembuat kebijakan dalam merancang pembelajaran matematika yang 
lebih adaptif, inklusif, dan humanistik di era digital (Dwi Syukriady et al., 2023). 
 
Metode  

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah (MA) Ar-Raudlah yang berlokasi 
di Desa Warujinggo, Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan memperoleh pemahaman yang 
mendalam mengenai pengalaman dan perspektif siswa dalam mempelajari matematika 
pada era pembelajaran digital. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi serta 
menganalisis berbagai bentuk kesulitan belajar matematika yang dialami siswa MA Ar-
Raudlah dalam konteks pembelajaran berbasis digital. 

Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas XI yang teridentifikasi mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran matematika. Selain itu, guru mata pelajaran matematika 
dilibatkan sebagai informan pendukung untuk memberikan konfirmasi dan penguatan 
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terhadap temuan yang diperoleh dari siswa, khususnya terkait faktor-faktor yang 
memengaruhi hambatan belajar. Keterlibatan guru dimaksudkan untuk meningkatkan 
keabsahan data melalui triangulasi sumber. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam sebagai metode 
utama. Wawancara dilaksanakan secara terstruktur dan semi-terstruktur kepada siswa 
dan guru guna menggali informasi yang komprehensif mengenai pengalaman belajar, 
bentuk kesulitan yang dihadapi, serta faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 
pembelajaran matematika. Seluruh proses wawancara direkam dan didokumentasikan 
secara sistematis untuk menjaga keakuratan dan kelengkapan data. 

Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara yang disusun berdasarkan 
fokus penelitian serta catatan lapangan yang dibuat selama proses pengumpulan data 
berlangsung. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, penyusunan 
transkrip wawancara, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Analisis 
dilakukan secara mendalam terhadap isi transkrip wawancara untuk mengidentifikasi 
pola, tema, dan faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan belajar matematika di MA Ar-
Raudlah. Melalui tahapan analisis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan gambaran yang komprehensif dan kontekstual mengenai permasalahan 
pembelajaran matematika yang dihadapi siswa di era digital. 

 

Gambar 1. Peta Jalan Penelitian 

Hasil dan Pembahasan 
Kesulitan Belajar Matematika Siswa dalam Pembelajaran Digital 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan terhadap siswa dan guru 
mata pelajaran matematika di MA Ar-Raudlah, diperoleh gambaran yang komprehensif 
mengenai berbagai kesulitan belajar matematika yang dialami siswa dalam konteks 
pembelajaran digital. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar 
matematika tidak semata-mata bersumber dari aspek kognitif, tetapi juga dipengaruhi 
oleh faktor afektif, metakognitif, serta kondisi pembelajaran berbasis teknologi yang 
melingkupi proses belajar siswa. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kesulitan utama yang dialami siswa 
terletak pada pemahaman konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak, terutama 
pada materi aljabar dan penggunaan simbol-simbol matematika. Penyampaian materi 
melalui media digital dirasakan kurang memberikan penjelasan secara mendalam dan 
terstruktur, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan satu konsep dengan 
konsep lainnya. Keterbatasan interaksi langsung antara siswa dan guru dalam 
pembelajaran daring turut memperburuk kondisi tersebut, karena siswa cenderung 
enggan bertanya ketika mengalami kebingungan. Hal ini berdampak pada munculnya 
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miskonsepsi yang berkelanjutan dalam proses pembelajaran matematika. 
Selain kesulitan konseptual, penelitian ini juga menemukan adanya hambatan 

dalam mengikuti alur pembelajaran daring secara konsisten. Gangguan jaringan 
internet, keterbatasan perangkat pembelajaran, serta lingkungan belajar yang kurang 
kondusif menjadi faktor eksternal yang menghambat konsentrasi siswa. Kondisi tersebut 
menyebabkan siswa sering tertinggal materi, sehingga mengalami kesulitan dalam 
memahami pembahasan lanjutan serta dalam mengerjakan latihan dan tugas 
matematika yang diberikan. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran 
matematika berbasis digital sangat dipengaruhi oleh kesiapan teknologi dan dukungan 
lingkungan belajar yang memadai. 

Tabel 1. Faktor Internal Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Siswa 

No Faktor internal Deskripsi Temuan 
1. Rendahnya motivasi 

belajar 
Siswa menunjukkan minat belajar matematika yang 
rendah karena menganggap matematika sebagai mata 
pelajaran sulit dan kurang menarik, terutama dalam 
pembelajaran digital. 

2. Kecemasan terhadap 
matematika 

Siswa merasa takut dan tidak percaya diri saat 
menghadapi soal matematika, sehingga cenderung 
menghindari latihan dan diskusi selama pembelajaran 
daring. 

3. Keterbatasan 
pemahaman konsep 

Siswa mengalami kesulitan memahami konsep-konsep 
abstrak, khususnya pada materi yang bersifat simbolik 
seperti aljabar dan fungsi. 

4. Lemahnya 
kemampuan 
metakognitif 

Siswa belum mampu merencanakan, memantau, dan 
mengevaluasi proses belajar secara mandiri dalam 
pembelajaran digital. 

5. Kurangnya strategi 
belajar mandiri 

Siswa belum memiliki strategi belajar yang efektif, 
seperti mengulang materi secara terstruktur atau 
memanfaatkan sumber belajar digital secara optimal. 

 
Berdasarkan Tabel 1, faktor internal merupakan penyebab utama kesulitan belajar 

matematika yang dialami siswa kelas XI MA Ar-Raudlah dalam pembelajaran berbasis 
digital. Rendahnya motivasi belajar serta tingginya tingkat kecemasan terhadap mata 
pelajaran matematika mengindikasikan adanya hambatan afektif yang berdampak 
langsung pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Kondisi ini 
menyebabkan siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, baik dalam memahami 
materi maupun dalam berpartisipasi pada aktivitas belajar yang disediakan secara 
daring. 

Selain faktor afektif, keterbatasan pemahaman konsep matematika, terutama pada 
materi yang bersifat abstrak dan simbolik, menunjukkan bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam mengonstruksi makna konsep secara mandiri. Pembelajaran digital 
yang menuntut kemandirian belajar belum sepenuhnya dapat diimbangi oleh 
kemampuan kognitif siswa dalam mengaitkan konsep, memahami simbol, dan 
menerapkan prinsip matematika secara tepat. Lebih lanjut, lemahnya kemampuan 
metakognitif serta kurangnya strategi belajar mandiri semakin memperkuat kesulitan 
tersebut. Siswa belum mampu merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses 
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belajarnya secara efektif, sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman materi dan 
ketidaksiapan siswa dalam menghadapi tuntutan pembelajaran matematika berbasis 
digital. 

Tabel 1. Faktor Eksternal Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Siswa 

No Faktor internal Deskripsi Temuan 
1. Metode pembelajaran 

kurang variatif 
Pembelajaran daring didominasi metode ceramah 
dan pemberian tugas tanpa variasi aktivitas 
interaktif.. 

2. Keterbatasan interaksi 
guru dan siswa 

Interaksi dua arah dalam pembelajaran digital 
masih minim, sehingga siswa enggan 
menyampaikan kesulitan yang dialami. 

3. Pemanfaatan media 
digital belum optimal 

Media digital digunakan sebatas penyampaian 
materi, belum mendukung eksplorasi dan 
visualisasi konsep matematika secara 
interaktif.seperti aljabar dan fungsi. 

4. Kendala jaringan dan 
perangkat 

Gangguan internet dan keterbatasan perangkat 
belajar menghambat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran daring secara optimal. 

5. Lingkungan belajar 
kurang kondusif 

Kondisi lingkungan rumah yang tidak mendukung 
menyebabkan siswa sulit berkonsentrasi selama 
pembelajaran matematika daring. 

 
Berdasarkan Tabel 2, faktor eksternal terbukti memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap kesulitan belajar matematika siswa kelas XI MA Ar-Raudlah dalam 
pembelajaran berbasis digital. Metode pembelajaran yang cenderung monoton serta 
minimnya interaksi antara guru dan siswa menyebabkan proses pembelajaran 
matematika daring kurang bermakna dan sulit dipahami. Pembelajaran yang didominasi 
oleh penyampaian materi dan pemberian tugas tanpa eksplorasi konsep secara 
mendalam membuat siswa kesulitan memahami konsep-konsep matematika, khususnya 
yang bersifat abstrak. 

Perspektif Guru terhadap Kesulitan Pembelajaran Matematika Digital 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di MA Ar-

Raudlah, pembelajaran matematika berbasis digital masih dinilai cukup sulit bagi 
sebagian besar siswa. Guru mengungkapkan bahwa banyak siswa belum memiliki 
pemahaman yang kuat terhadap konsep dasar matematika, terutama ketika materi 
disampaikan secara daring. Dalam praktiknya, siswa cenderung menyelesaikan tugas 
yang diberikan tanpa benar-benar memahami konsep yang mendasarinya, sehingga 
proses belajar menjadi bersifat prosedural dan kurang bermakna (Narasumber Guru, 
wawancara, 2025). 

Guru juga menjelaskan bahwa kesulitan utama yang sering dialami siswa berkaitan 
dengan pemahaman materi matematika yang bersifat abstrak, khususnya pada topik 
aljabar. Keterbatasan interaksi dalam pembelajaran daring menyebabkan siswa kurang 
aktif mengajukan pertanyaan ketika mengalami kebingungan. Akibatnya, 
kesalahpahaman konsep yang terjadi tidak segera teratasi dan berlanjut pada materi 
berikutnya, sehingga memperbesar kesenjangan pemahaman siswa. Lebih lanjut, guru 
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mengemukakan bahwa faktor penyebab kesulitan belajar siswa bersifat kompleks dan 
berasal dari berbagai aspek. Dari sisi internal, rendahnya motivasi belajar dan 
munculnya rasa takut atau kecemasan terhadap matematika menjadi penghambat 
utama keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dari sisi eksternal, keterbatasan interaksi 
dan waktu dalam pembelajaran daring, serta kendala teknis berupa ketidakstabilan 
jaringan internet, turut memengaruhi efektivitas proses pembelajaran matematika 
digital (Narasumber Guru, wawancara, 2025). 

Terkait metode dan media pembelajaran, guru menyampaikan bahwa 
pembelajaran matematika daring masih didominasi oleh penjelasan materi melalui 
platform digital dan pemberian tugas. Media pembelajaran yang digunakan belum 
sepenuhnya bersifat interaktif karena keterbatasan fasilitas dan kemampuan teknis, 
sehingga pembelajaran belum mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa secara 
optimal. Meskipun demikian, guru telah berupaya mengatasi kesulitan belajar siswa 
dengan memberikan penjelasan ulang, menambah contoh soal, serta mendorong siswa 
untuk bertanya dan berdiskusi. Namun, efektivitas upaya tersebut masih terbatas karena 
tidak semua siswa menunjukkan partisipasi aktif dan memiliki akses belajar yang setara 
(Narasumber Guru, wawancara, 2025). 

Strategi Adaptif Siswa dalam Menghadapi Pembelajaran Matematika Digital 
Meskipun menghadapi berbagai hambatan dalam pembelajaran matematika 

digital, siswa menunjukkan adanya strategi adaptif untuk mengatasi kesulitan belajar. 
Beberapa strategi yang dilakukan siswa antara lain mencari sumber belajar tambahan 
melalui video pembelajaran daring, berdiskusi dengan teman sebaya, serta mengulang 
kembali materi secara mandiri. Strategi-strategi tersebut mencerminkan adanya 
kesadaran siswa akan pentingnya penyesuaian cara belajar dalam menghadapi tuntutan 
pembelajaran berbasis digital. 

Namun demikian, efektivitas strategi adaptif tersebut masih relatif terbatas. Tidak 
seluruh siswa memiliki tingkat literasi digital yang memadai maupun akses terhadap 
sumber belajar yang berkualitas. Kondisi ini menyebabkan perbedaan kemampuan 
siswa dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendukung pembelajaran. Oleh 
karena itu, peran guru menjadi sangat penting dalam membimbing siswa untuk 
mengembangkan strategi belajar mandiri yang efektif, terarah, dan sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran matematika digital. 

Implikasi Pembelajaran Matematika di Era Digital 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika pada era 

pembelajaran digital bersifat multidimensional, melibatkan faktor internal dan 
eksternal yang saling berkaitan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran 
matematika yang lebih interaktif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan siswa. Guru 
diharapkan mampu mengoptimalkan pemanfaatan media digital serta meningkatkan 
kualitas interaksi pedagogis agar siswa dapat memahami konsep matematika secara 
lebih mendalam. 

Selain itu, penguatan literasi digital dan kemampuan metakognitif siswa menjadi 
aspek penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika berbasis digital. 
Dengan pendekatan pembelajaran yang tepat dan dukungan yang memadai, 
pembelajaran matematika di era digital diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 
konsep, motivasi belajar, serta kemandirian siswa secara berkelanjutan. 
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 

matematika siswa kelas XI MA Ar-Raudlah dalam pembelajaran berbasis digital bersifat 
kompleks dan multidimensional. Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal yang saling berinteraksi dalam proses pembelajaran. Faktor internal yang 
dominan meliputi rendahnya motivasi belajar, tingginya kecemasan terhadap mata 
pelajaran matematika, keterbatasan pemahaman konsep-konsep abstrak, lemahnya 
kemampuan metakognitif, serta kurangnya strategi belajar mandiri pada diri siswa. 

Sementara itu, faktor eksternal yang turut memperkuat kesulitan belajar 
matematika meliputi metode pembelajaran daring yang kurang variatif, minimnya 
interaksi antara guru dan siswa, pemanfaatan media digital yang belum optimal, serta 
berbagai kendala teknis seperti ketidakstabilan jaringan internet dan lingkungan belajar 
yang kurang kondusif. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di 
era digital tidak hanya menuntut kesiapan siswa, tetapi juga kesiapan pedagogis dan 
teknologi dari pihak pendidik serta institusi pendidikan. 

Saran 
Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar guru matematika 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif, dan berorientasi 
pada kebutuhan serta karakteristik siswa. Guru diharapkan mampu mengoptimalkan 
pemanfaatan media digital yang bersifat interaktif, meningkatkan kualitas interaksi 
pedagogis, serta membimbing siswa dalam mengembangkan kemampuan metakognitif 
dan kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika berbasis digital. 

Selain itu, pihak sekolah diharapkan dapat menyediakan dukungan sarana dan 
prasarana pembelajaran digital yang memadai, serta menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif bagi siswa. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas 
cakupan penelitian dengan melibatkan subjek yang lebih beragam atau menggunakan 
pendekatan campuran (mixed methods) agar diperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai kesulitan belajar matematika di era digital. Dengan pendekatan 
yang tepat dan dukungan yang berkelanjutan, pembelajaran matematika digital 
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar, serta kesiapan 
siswa dalam menghadapi tantangan akademik di masa depan. 
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